




TIDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMJM 

. 

Slruktur Bahasa Tanimbar 



Struktur Bahasa Tanimbar 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Jakarta 
1986 

OIeb: 
C. PieCl!r 

No. J. TeleJepta 
Nn. A. Tapilouw 

B.O. Sapury 
B.M. Soplantila 

v 



Hak cipta pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Naskah buku ini semula meruoakan hasil Pr yek P n elitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerall Maluku tahoo 1981/1982 , disunting dan dit erbitkan 
dengan dana Pembangunan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta . 

Staf InLi Proyek PUsal: Drs. Adi Suna ryo (pemim pin). Wa rkilll lIarnaedi 
(Bendaharawan). Dra . Juna iyah I.M. (Sekretari s) . 

Sebagian atau seluruh isi buku ini dilara ng digunakan ata u diperbanyak da­
Jam bentuk apa p un tanpa jzin t ertulis dari penerbit kecuali dalam hal pe­
ngutipan untuk keperJuan penulisan artikel aiau karangan iJmiah . 

Alanlat penerbit : Pusat P embinaan dan Pengem bangan Bahasa 
Jalan Daksinapati Barat rv , Rawamangun 
Jakarta Timur. 

vi. 



KATA PENGANTAR 

I'vllliai lahun kedua Pe mbangunan Li ma lahun I. Pu at Pel11 inaa n d:1I1 
Pcnge mb3ngan Ba hasa llI fll t berperan di d lam berbagn i kegiatan k hi," :IJII 

sejalan dengan gari kebijaknn pembina3 11 dan pf'ngemballg <J ll keblld ayaan 
nasio na!. Masa iah kebahasaan dan kesusa 1raan merupakan alah S<l tu cgi 
masa lah kebudayaan nasio nal yang perlu dita ngani deng n ungcruh-su ggul1 
dan berenc na agar tuj uan akhir pembinaan dan pCllgembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa dae r:h - Iermasuk SUSl1S1 Ianya- ler( apai . Tujuan 
akhir itu adalal1 kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sara na komllnik~ i 
nasional yang baik bagi masyarakal luas serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah deng n baik dan benar unt uk berbagai tuj uan oleh Jap isan 
masya rakat bahasa Indonesia. 

Linluk men ap ai tujuan iw peTIu dilakukan berj cnis kegial3n sepe 1i (I ) 
pembakuan bal1a sa (2) penyuluhan bal13sa meJalui berbagai arana. (3) pe· 
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kcsusasnaan dari berbagai sumher 
' e datam bahasa Indonesia , (4) peJipatgandaan info mlasi melalu i pencli tian 
bahasa dan susas tra , dan (5) pengemb angan tenaga kebahasaan dan jaringan 
infonnasi. 

Sebagai tindak lanju kebijakan tersebu t dibentu.k lah uleh Departemell 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Peneli tian Bahasa dan astra Indone sia 
dan Daerah , Proyek Pengembang:Jll Bahasa dan Sast ra Indonesia .. dan Proyek 
Pengembangall Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungall Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Peneiitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat , dibantu oleh sepuluh Proyek Pe­
nelitian di daerah yang berkedudukan di propillSi (J) Daerah Islimew;J Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimcwa 
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Yogyakarta , (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Sela­
tan, (9) Sulawesi Utara, dan ( 10) Bali. Ke mudian, paJa tahun IY81 ditam­
bahkan proyek penelitian bahas::l di lima propinsi yang lain. yailu (I) Su­
matra Utara, (2) Kalimantan Bara!", (3) Rialt , (4) Sulawesi Tengah. dan (5) 
Maluku. Dua tahun kemudian , pada tahun I 3, Proyek Penelitian di dacrah 
diperluas lagi dengan lima propinsi , yai tu (I) Jawa Tengah , (2) Lumpung, (3) 
Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Til1lu l'. Maka 
pada saa! ini, ada dua puluh proyek penclitian baha sa di daera h di samping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbi!kan 
sekarang agar dapal dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul "Struktur Bahasa Tanimbar" disusun oleh regu pc­
neliti yang terdiri atas anggota-anggota: C. Pieter , Nn. J. Tc!elepLJ , Nn. 
A. Tapilouw, H.O. Sapury, dan H.M . Soplantila yang mendaput bantuan 
Proyek PeneliLian Bahasa dan Sastra Indonesia dall Daerah M'l!uku tahun 
1981/1982. Naskah itu disunting oleh Sugeng Maulana dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang l11emungkin­
kan penerbitan buku ini, para peneliti, penilai , dan penyuntillg, saya ucapkan 
terima kasih. 

Jakarta, 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 

viii 



UCAPAN TERIMA KASIH 
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BAB I PENDAHULU AN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Lafar Be1akang 

Kami yak in bahwa bah asa Indonesia harus menjadi bahasa berrikjr !:lng­
suno secara efek tif gu na mem'li1all1.i dan mengungkapka n LUnt uian du nia 
modern. Sumber un tuk menjadikan baJ1asa Indonesia se bagai yang dici l3­
citnkan di ata s ialaJl bahasa-bahasa daerah di Nusa nla ra ini dan bahasa-bahasa 

asing. 
Bahasa Tanimbar, dalam hal ini bahasa ya ng terdapat di Yamdena bagian 

selatan, merupakan sa lah sa lU bahasa daerah yang cukup menarik. Olch 
karena itu , tim peneliti merasa petlu meneliti struktur bahasa itu. 

Dalam meneli ti suatu bahasa, baik bahasa daerah maupun bahasa asing, 
penelit i tidak an luput dari keharusan meneliti kebudayaan bangsa itu 
karen a bahasa merupaka n salah satu bagian mutlak suatu kebudayaan. 

Bahasa yang terdiri dari piasa dan puisi , baik li san maupun tertu1is, meng­
ungkapkan sifat dan sikap manusianya. Bentuk-bentuk prosa dan puisi me· 
lukiskan kehidupan dan penghidupan suku bangsa atau bangsa itu . Cerita 
rakyat , karya prosa , dan karya puisi rakyat, memberikan corak dan materi 
pacta segaJa ak tifit a suku itu . Hal ini, berlaku juga pada suku ballgsa Tanim­
bar selak u bagian yang mutlak dari bangsa Indonesia ini . Demikian juga 
baJlasanya. 

ReJevansi penelitian ini dengan bahasa Indonesia memang ada ka rena 
bahasa daerah yang dit eliti itu sebenarnya merupaka n sumber untuk mem· 
perkaya baJ1asa Indonesia. 

Tim peneliti mempelajari fonologi , morfologi, dan sintaksis bahasa Ta­
nimbar ini serta melihat ballwa ada perbedaan·perbedaan yang terselip di da· 
lamnya. Akan tetapi , perbedaan·perbedaan itu merupakan keragaman dalam 
ballasa·bahasa daerah , yang pada hakikatnya me rupakan kekayaan bahasa­
bahasa Nusantara. Kekayaan bahasa Nusantara itu memberi saham kepada 
bahasa Indor.esia selaku larnbang persatuan bangsa. Pemasukkan unsur·unsur 
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bahsa daerah ke dalam bahasa Indonesia dalam pengajarannya, hal ini bcrarli 
mengera tkan hu bu ngan suku-suku bangsa d a1am kawasan Nu san tara ini un luk 

menjadi bangsa y an g satu. Demikian pula dengan meneli t i slru k tur ballasa Ta­
nim bar (Yamuena) , teori linguis lik bal13sa Nusan tara akan meluas serta men­
dorong bangsa Indonesia un tuk lebih mengen al sifa I dirinya se rla mengenal 
bangsa dengan segala kekayaannya. 

Sebelum tim peneliti ini turun ke Tanimbar, penelitian ten tang bahasa­
bahasa Tanimbar pernah dilakukan oleh missionaris-missionaris dari Gereja 

Roma Katolik. Mereka mempelajari bahasa-bahasa daerah di sebelah tenggara 
Maluku untuk lebm memudahkan masuknya ag3ma Roma Katolik. Hal ini 
sejajar dengan usaha Prof. Dr. Snouck Hurgronje mempe13jari ballasa dan adat 
istiadat Aceh untuk memenangkan Perang Aceh. De Vries dan Sakse mem­
pelajari ballasa-bahasa Seram Barat, Wamale dan Alune, untuk menundukkan 
suku Alifuru di Seram Barat pada tahun dua puluhan. Di sini terlihat adanya 
tujuan-tujuan politik. 

Selain informasi-informasi yang tim peroleh dari infonnan-informan di 
Ambon dan di pulau Yamdena (Tanimbar) sendiri , tim mendapat informasi 
juga dari buku-buku yang ditulis oleh mjssionaris P_ Brabbe, M.Sc. Ia adalah 
seorang auto didact yang menulis ten tang struktur bahasa Yamdane, bahasa 
Fordata, dan kamus bahasa Yamdena. 

1.1.2 Masalah 
Masalah yang diteliti adalah struktur bahasa Yamdena Selatan yang meli­

puti fonologi, morfologi, dan sintaksis_ Secara terperinci, ruang lingkup yang 
tim teliti ialah fonem, ejaan, kosa kata dan maknanya, kata bentuk klasi­
fikasi, frase, klausa, kalimat, dan tekanan kata dalam kalimat. Untuk itu tim 
telah menyediakan sebuah daftar kosa kata dan frase klausa kalimat selaku 

instrumen. 

1.2 Tujuan/Hasil yang Diharapkan 
Tujuan utama yang hendak dicapai oleh tim ialah deskripsi tentang fono­

logi, morfolodi, dan sintaksis bahasa Yamdena Selatan. Deskripsi ini secara 
terperinci meliputi: peta bahasa , deskripsi fonem, masalah pembentllkan kata, 

struktur frase, klausa, dan kalimat. 

1.3 Metode/Teknik. 
Metode yang digllnakan dalam penelitian ini adalah met ode deskriptif. 

Untllk me ndapatkan data dalam penelitian ini dipergllnakan: 

a) penelitian pustaka (library research) 
b) penelit ian lapangan (field research) 
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Melode desk rip tif yang dipergunakan ini diwnj3ng dengan lek nik eli -itasi. 
perekamall. dan pengumpulJn bahan tenuli . 

Melalui infol1113n dala dikum pulk an dengan leknik eli sit3 Si. ya itll dcngan 
menggunakan pertanyaan-perlcllly aa n lallgsung dan lerara h. Baik di Ambon 
maupun di SaumJaki (Tanim baJ l. tim menuju kan perianyaan-pe rulIlyaan kepa b 
inform3n-informan. Pertanyaan-pertanyaan itu berkisar, anlara bin , ten tang 
jcnis dan jumlah fon em yang ada dalam bahasa Tanimbar , dalam hal ini ba­
hasa Yamdena. Tim juga meneliti persukuan (silabi) jenis kata , macam mor­
fem , ser!a artinya. Di samping itu, diteli ti pula struktur dan konstrllksi fra e, 

pola kalimat dasar , jenis-jenis kalimat , dan struktur dalam baha a Yamdena . 
Data dikumpulkan melailli rekaman. Rekarn3n dapa t dilakuk an dc ngan 

-pontan dan pililian. Rekaman span tan ialah rekaman ya ng diambil de ngan 
tidak menekankan kepentingan masalah yang dibicarakan seperti merekam 
cerita rakya t. Rekaman pilihan ialah pembicaraan atau cerita pilillan yang 
sengaja dipersiapkan lebili dulu untuk direkam . Teknik rekama n dipergu­
nakan untuk melengkapi data yang terkumpul meJalui teknik eJisitasi. Di 
samping itu dikumpulkan pu la bahan tertulis. Teknik ini digunakan jika ke­
mudian ternyata ditemukan bahan tulisan yang sesuai dengan sampel ya ng 
dipergunakan . Dalam hal ini temlasuk di dalamnya pengumpuJan bahsn 
melalui teknik studi pustaka. 

1.4 Populasi dan SampeJ 
Bahasa Yam dena adalah salah satu dari bahasa-bahasa Tanimbar yang 

digunakan di semua desa di sebelah til11ur Pulau Yamdena. Lebih dari 12.000 
penduduk suku Yam dena menetap di sini. Di sebelah baratPulau Yam dena 
di desa Lormatan terdapat lebili 300 jiwa, sedang di desa Latowalam menetap 
kurang lebili 1.300 jiwa. Di Pulau Selaru , di sebahagian dari desa Auaul, 
menetap kurang Icbili 2.000 jiwa yang menggunakan bahasa Yamdena. De­
ngan demikian , dapat dikatakan bahwa pemakai bahasa Yamdena bcradu 
pada Pulau Yamdena dan desa Aduul di Pulau Selaru. Pemaka ian bahasa 
Yamdena di daerah iniJah yang dipilili sebagai sarnpel. Dalam penelitian ini, 
tim melihat bahwa dalam bahasa Yamdena terdapat dua jenis di ::lIek, yaitu 
dialek Yamdena SeJatan dan dialek Yamdena Utara. Dialek Yamdena Selatan 
digunakan di sebelah timur Pulau Yamdena, yaitu desa Lormatan dan Lat­
walam di se belah baJat pulau itu. Sedang di desa Adaul di Pulau 
Sela ru penduduknya juga berbahasa diaJek Yamdcna Selatan. Dialek Yam­
dena Vtara digunakan di bagian Utara pesisi r timur Pulau Yamdena. Batas 
antara dialek Yamdena Selatan dan Yamdena Utara ialah di antara dcsa-desa 
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Arui Das dan Arui Bab. Das artinya 'atas' atau 'utara' dan bab artinY3 ' ba­
wah' atau 'selatan' _ 

Dialek Yamdena Sela tan digunakan di 17 de :1 da n dialek tara uigunakan 
di \3 desa. Dialek Yam dena Selat3n digunaka n juga di pesisir timul pulau 
itu, umpama nya di desa Olilil. Sefnane . dan Lakeran. Perbedaan dialek-dialek 
ini d3pal kita jumpai pada akhir kata da sar; umpamanya di ut ara pada suk ll 
akhir sebllah kata dasar terdapat fonem /i/, sedangkan di se13 tan [oneill la/. 
Contoh: 

Bahasa Indonesia------ Dialek Selatan Dialek Utara 
naik ke ud ara tangat j'angit 
Iapar fa/ar fajir 
kare! lIatal7 natin 
menahan tayan tail! 

Perbedaan lain umpamanya : 
laut dalam sawak sauk 
suami sawe sau 
lonceng bobowe bobou 

Dari contoh-contoh ini, kita melihat bahwa fonem Iwl pada dasar suku akhi r 

dialek selatan menjadi lui pada dialek utara. Begitu pun bUllyi [ea] pada 

kata dasar dialek selatan menjadi lei pada dialek utara. 

Contoh : 


Bahasa Indonesia Dialek Selatan Dialek Utara 
menekan ke bawah tean tell 



BAB n FONOLOGI 

2.1 Lambaog Fonem 
Bahasa Yamdena mengenal 2 1 fonem yang dilambangkan oleh 2 1 huruf, 

terdiri dad 16 k nsonan dan 5 vokal. 
Fonem-fonem yang d ilambangkan oleh huruf-huruf itu ialah ; 

/a/, Ibl, lmbl, Id/ , / nd/ , /e/, /f/ , Iii, fyi , /k/ , /1/, /m/, /n/, /ng/, /0/, /p/, /r/, 
Is/ , /t/ , /u/, dan /w/. 

BAGAN 1 CONTOH-CONTOH KATA DENGAN VOKAL 

Akhir Kata Tengah KataHuruf Depan Kata 

alak 'menyangkal' afu 'abu' awa 	 'm enegur 
orang yang 
lebih tua ' 

alas 'rim bah ' 

a 

alas 'rumba' da 	 'sebelah 
dataran' 

kateine 'seluruh'eat' 'menyaiing ja\a fake 'memakai' 

kekelin , 'batas an­

ie 

,
ende 	 'pagar fafake pahat'tara gosong 

dan laut 
dalam' 

kokori 'tiang 
tombak ' 

is; 	 'hasil isi kwitan 'sebangsai 
layar 

irit 'kipas' 
ikan 

kori 'buang' 

anting 
lilibak 'anting­

5 
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Huruf Depan Kata Tengah Kata Akhir Kata 

0 oru 'embusan' 

oran 'acu' 

ororu 'kain 
buatan 
luar 
negeri' 

poru 'berteriak' 

wo 'barang­
kali' 

10 'sudah' 

u undu 'puncak' 

udar 'menyembuh­
kan dengan 
magic' 

ubur 'tunas' 

tutulin 'hangat' 

tomu 'kerdil 
kutil' 

undu 'Ion tar' 

BAGAN II DIAGRAM KONSONAN 

-

Konsonan C;;
:c 
ro 

:-::l 
I=Q 

C;; ...... 
s::: 
11> 
'0 
0:c 
j 

] 
c: 
11> 
'0 
0 
~ .0. 
<: 

.... 
ro 
a 

11> 
> 

:::2 

c;; 
...... 

~ 
~ 

.... 
ro 
~ 
> 

c;; 
...... 
0 

6 

C;; 
bI) 

.S .... 
j 

Nasal Bersuara m,rob n,nd ng 

0 

R 

A 

L 

Hambat 
bersuara b d j 

tak bersuara p t k 

FrikatiJ 
bersuara w 

tak bersuara f 

Spiran 
bersuara 

tak bersuara s 

Likwida bersuara I 

Getar bersuara r 
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Diftong tak ada dalam bahasa Yamdena, yang dimilikinya ada vokal- vokal 
yang letaknya bcrdeka tan :.ttau berurutan, 

Contoh: 

1) I) ae -:+ 	 arae 

lerdae 
omalae 
yae 
faetal 

2) ai ~ wain 
silai 
sansilai 
nasaitlillg 
nafai 
(ngaitilj 

3) au ~ 	mnaur 
au 
kormpau 
bauwe 
I/.ausbo 

4) eu ~ 	feun 

sellr 

yeu 

seu 


5) ea ~ nFneat 
lelean susu 
rean 
teartali 
real 

6) ia 	 ngerbial~ 

kudamfian 
dianele 

7) oa~ roit bati 


8) oi ~ sij7yoi 

moin 


'badai ' 

'petang' 

'Iabu' 


'kura-kura' 


'ambang pintu bahagian bawah (mahallge 
daJ am bahasa Melayu Ambon)' 


'kakak' 

' sangat ' 

'perang' 

'dengar' 

'pandai ' 

'cekat' 


'angin' 

'api' 

'kerbau' 

'kebun ' 

'dia berkebun' 


'tulang belakang' 

'mencari jalan keluar, waktu sakiI' 

'kaJau bisa' 

'pondok ' 


'malu ' 

'kutang wanita' 

'gan (ungan ' 

'tali' 


'pi ring kaleng' 


' banci' 

'penuh' 

'jendela ' 


'sera batu ' 


, lang' 


'menjulang' 




8 

filllgoi 'kakatua (burung)" 
kokoil 'ban tal guling' 
ma-soi 't idak mau campur' 

9) ua ..... ampual 'ber se nd a gurau ' 

bubuar 'gunung' 
mau/ila),a 'tukang pemberi peraturan yang diteriakkan 

sekeliling desa (tukang tabaos mellurut ba­
hasa Melayu Ambon). 

kmuayan 
tafuawak 

'Kapak' 
' berteriak' 

10) ie -+ molmbie 
knie 

'merpati' 
'kelelawar' 

ormbie 
rnie 
lien 

'pohon sagu' 
'kencing' 
'sisa' 

11) ue -+ mabue 
sepeaknle 

'pendek' 
'kalajengking' 

Contoh-contoh deretan vokal ini bukan diftong, melainkan fonem 
yang dapat diceraikan dan merupakan suku tersendiri. Con toh : 

arae 'a-ra-e ' 
lerdae 'Ier-da-e' 
faetal 'fa-e-tal' dan seterusnya 

Dengan demikiall, tak terjadi rnonoftongisasi. Jadi, bukan area diucapkan 
are, learde-Ierde, faetal-fetal. 

Umpamanya: Pad a suku kata ia terdengar [iya] . Bila kita mengusapkan 
uku ia pada kala Ilgerbial terde ngar bUllyi /y/ antara suku hi dan al jadi ter­

denga r ngerbiyal, begitu pun uk u kata ua menjadi uwa. Pada kata tafuayak 
terdengar buny i /w/ an tara suku fu dan ay ; jadi, terdengar [tafuwayak) . 
Begitu pun antara II dan e pada kata seplaknte yang berart i kalajengking, akan 
dibaca fsepla kruwe] wala upun ditulis tanpa w kar na w merupakan bUllyi 
IIJI{ara yang sifatnya dapat diramalkan . OLe h sebab itu , pada kata-ka ta nger­
bial. tafu ay ak, Jan seplakrue perIu dibubuhkan masing-masing y dan w. 

2.2 	 Distribusi Fonem 
Un tuk memperoleh suatu gambaran tentallg konsonan-konsonan dengan 
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pO, isi pada awa l, !t'ngah , dan akhir kat a, kam i berikan di sin i haga n KQnSll na n 

dan b~loan voka l. 

BAGAN ll1 K o A I 

P sisi 
0, F n m 

akhirawal lenga h 

bab 'hawa ii ' 

puan 

cban pa lubate percll1­1. b 

1 /II br ke 'asma' mbimbi 'kam­mb -
bing' 

dafat 'a tap d batdare 'gadis' 3. -
ndondone cecak' ndondune 'cecak ' -nd4. 

nafruf menglgau 

hUlan 

fat 'empal' kofat ayamS. f 

fkory 'kacang 

ngan 
solfya- gergaji'jakw ' saya'y6. 

hijau 
salllpuk cela na ' kanzpu 'peru t' mekafa / ' lebar7. k 
mekaf al 'keras' 

hari' 

lere mata­8, ka/arat 'jenis I 
pohon' 

marmare 'selatan' kam 'kami'm ml1llgude 'muda'9. 
feni ' penyu ' awatan 'ke ladi' nem 'e n;,un'10. n 

tnyasing mena­

ti ' 

mal1gret 'kering' rrgo/biye ' merpa­ng11. 
ngis ' 

kampu 'perul ' raup 
,
cuci 

nenun' 
pete 'a.lat pe­11. p 

muka ' 
arumat 'ubi' sair 'bendera' 

dari gaba­
gaba. 

rubak 'kalakr13. 

, 
nasoru 'terba­sampuk 'celana' melew, panjang 

kar' 
14. s 

15. trangan 'u tara' nayatak ' buruk' dalac ' alap 't 

nawe 'enau' nafsaw 'kawin ' 

pan' 

walu 'dela­w16. 

-
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BAGAN IV VOKAL 

Posisi 
Nll. F unem 

awa\ Tengah akh ir 

l. a ase 'kasau' wau mangga rarll'a 'iidur' 
1. e empun 'ncnek' menzi 'mer tua ' bate pcrel11­

puan 
3. i iyan 'ikan' sij7yoi 'e la ng' /) ti 'baku!' 
4. 
5. 

0 

u 
I () 

j udan 

'ya' 

'hujan ' 

oro/v 

ul(//r 
't enunan' 

mengu­

10 
undll 

sudah ' 
' Ion iaI" I

I 

I 
kur ~ 

2.3 Jenis-jenis fonem menuru! daerah artikulaasi. 

1) Velar 
Dalam bahasa Yamdena, terdapat fonem I ngj 

COil toll : ngabo ' raj in' 

Ilgasar 'mendesa k' 'terburu-buru ' 
Ilgarak 'tahun' 

Fonem ini disebut velar nasal bersuara . 

Fonem K terdapar dalam bahasa daerah ini. 
Contoh: kewe 'bengkok' 

kitu ' timba ' 

Fonem ini disebut velar hamba t. 
Fonem ini dapa! menduduki posisi di d~pan . tengal ,dan akhir k ata (Lihat 

Bagan I). 

2) Dental 
FOllem /tl terd apa t pada awal , tengah , dan akhir kara , 
Contoh: tabako tembakau' 

tetak 'memotong' n !etak' 

tofat 'ketupat' 

Fonem i.ni d isebut dental h am bat. 
Fonem d sam:! saja dalam bahasj Ind onesia rcrdapa t pada awaJ dan pada 
tengah kata. Pada ak hir k t tidak terdapa t. 

Contoh: 	 dale 'n ' dafe' 'menan ti k pad a' 
dedikat 'sedikit sekal i' 
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Fonem /ndl pranasa! de nIal bersuara terd pat pada awa! da n te ngab ka ta. 
Contoll : Iid ara ll 'daun-daun keri ng di alas tan ah' 

/ldO/lda lll 'malam' 

J) Bilabial 
(J) 	Fonem /pl ad a pada awal, tengah , dan aid1}r kata 

Co ntoh : pasmare 'se ringgit' 

pase,n pas ' an til\. sekali' 

papan,ll-papall 'menyusun ' 


(2) 	 Fonem If I diucapk an agak be rat sedikit agar beTsuara d lam kata gwl e 
'bagaimana' 
Konson an I kurang sekali terdapat pada akhir kat da ar. 
Con toll : n'ol 'berjalan di sal11ping'i ) 

(3) 	 Fonem Ibl ada pada depan, tengah clan akJlir kata . 
Contoh : arui bab 'seJatan atau di bawah' 


babur 'sebangsa ikan. 


(4) 	 Di samping Ib/ ada juga pranasa l bilabial hambat be rsuara yang diu­
ca pkan bersama menjadi [mb J 
Contoh : mbenag 'menyukai' 

mbane 'pergi' 

4 ) Fonem Gelaratau Trill 
Fonem /1/ dan / r/ keduanya dalam bahasa Yamdena digunakan di depan 
dan di akhir kata. 
Contoh : lalar 'lapar ' 

lalaik 'tali-tali hutan pada pohon-pohon ' 
rabit 'baju' 
rerere 'balok yang sejaj ar dengan balok 

hubungan, disebu t juga rere 'ase' 
ubur 'lei, ubur gelang gadeng pada lengan 

bawah' 

5) Fonem /s/ Spiran tak bersuara 
Fonem /s/ banyak terdapat dalam bahasa Yamdena, baik di depan, te, 

ngah , maupun di akhir kata. Bunyinya sama seperti daJam bahasa Indone, 
sia Spiral! bersuara atau z tak ada dalam bahasa Yamdena. , 

1) 	Menurut Leo Malirafin , B.A. , selaku penutur asIi guru pada SMA Kartika Ahmad 
Yani. 
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Con toll kcdudukan spirall S : 

sa 
sampuk 
sesak I/S sali. 
sLise 
,lIsgerus 
lelas, mate/as 

'kata sedang yang lak tentu' 
'celana ' 
'mcngisi s31llpai pcnuh' 
' su 	 h' 
'sej enis buru g' 
. asin' 

6) 	Fonem Iv! dalam bahasa Yamdena me rupakan fonem bibir. Fonem ini 
dalam laral dapat berubah menjadi /w/. 
Cunfoh : 

sau-salVe suam i' 
na/sau -na/saw 'sudah kawin' 

7) Ciri-ciri khusus dalam susunan konsonan bah;) a Yamdena, 
Dalam bahasa 

dana kala da r : 
1 ) Con toll mb 

mbambrar 
mbimbi 
mbu17hYll 
mbillal1 

(1) 	Contoh lid 
ndekar 
I/dwzdul/ 
ndyolak 
malldirin 

(3) 	 Contoh ng 
ngabo 
ngangasar 
I/gryap 
ormpuar 

(4' .ontoh lain 
serngyambulVe 
smbumbu 
satngyade 
seplakruwe 
tojlale 
tosyangan 

Yamdena terdapa t banyak konsonan yar lg herurutan 

. orang Babar' 
'kam ing' 
'pinggang' 

'piring' 


'pin ' ng' 

'kecoa' 

'menggoyang-g yang loneeng' 

'kedinginan' 


'rajin 

'gemetar sebab din in' 

'perasaan geli ' 

'gaba-gaba' 


'sejenis ikan ' 

'sejenis pohon' 

'n-satugyade sau-n miring kepala ke belakang' 

'\ipan' 

'mangkok dari kalebas (maia)" 

'cincin jari tangan/kaki' 




BAB III MORFOLOGI 

3.1 	 Proses Morfologis 
Proses pembentukan kata dari bentuk dasar menjadi bentuk turunan dise­

but proses morfologis _ Proses morfologis dapat dibedakan atas proses afiksasi 
(pengimbuhan) , reduplikasi (pengulangan) , dan komposisi (pemajemukan). 
Bentuk turunan sebagai akibat proses mo rfologis itu dalam tata bahasa Indo­
nesia dapat dibedakan atas kata jadian, kata ulang, dan kata majemuk. 

Proses morfologis dalam hal tertentu dapat menimbulkan gejala perubahan 
fonem yang disebut proses morfo fone mik_ 

3.2 	 Afiksasi 
Proses pembentukan kata dengan afiksasi pad a bahasa Yamdcna, meli­

puti penam bahan awalan dan akhiran . Penambahan sisipan (infiks dan im­
buhan gabung (konfiks) tidak ditemukan dalam ben tuk kata jadian bahasa 
YimHiena. 

Berdasarkan data pencli tian yang ada, ditemukan awalan (prefiks) mango, 
a-, na-, lo lo-; akhlran (sufiks) -resin, -ar, -10. 

3.2. t Awalan 
Dalan1 bahawa Yamdena terdapat awaJan sebagaj berikuL 

(1) 	 Awalan mang-
AwaJan mang- berfungsi membentuk kata benda. 
Contoh : 

pwetetais ' tenun kain' 
man{{pwe(e [aj 'pmenun ka ill ' 
so mpe 'bawa persembahan ' 
mangsompe 'pem bawa persembahan' 
afwayak 'teriak' 
mangafwayak 'orang yang bia,a ber teriak' 

(daIarn menyampaikan pengumuman 
kepada seluruh desa) 
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(2) 	 Awalan a-
C 	n toh: 


~um 'bangau' asum . seekor bangau' 


(3) 	A walan nil-

Con toh : 

ne ' itu' fIIln e 'd i situ' 


y e 'ini fIIlye 'di sinj' 

no 'sana' nono ' di sana' 


(4) Awalan [010­

Contoh 	: 

das 'lltas' lolodos 'paling atas' 

bab bawah' lolobab 'paling bawah' 

loan ' terpencil' lololoan 'paling terpencil' 


3.2 .2 Akhiran 

Dalum bahasa Yamdeoa lerdapat a hjran sebagai berikut. 

(i) 	Akh iran -resin 
COOl 	 h : 


nangafel 'cantik ' nIlngafeiresin 'paling can tik' 

medase 'tinggi' medaseresin 'paling tinggi' 

dodo 'jauh' dodoresin 'paling jaub' 


(2) 	Akhiran -ar 
COl1toh : 

tibi{ 't ifa' fibi/or 'tifa-lifa' 

sife 'ayam' sitar 'ayanl-ayam' 

wlllve 'mangga' lVawor 'mangga-mangga' 


(3) 	 Akruran -/0 
Cootoh: 

nti ia pergi' ntilo 'ia udah pergi' 
marne 'ia makan' n/amelo 'ia udall makan' 
rweliris ' ia mandl' Ilildirisio ' ia sudah mandi' 

3.3 	RedupUkISl 

Proses pembentukan kata dengan reduplikasl pada bahasa Yamdcna IllC­

tiputi peruJangan murnl. peruJangan semu , perulangan berubah bunyi Jan 
peruianglO berimbuhan. 
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3.3.l Perulangan Murfli 

Perulangan ini menghasilkan bentuk kata ulang yang terdiri dari peru lang­
an seluruh bentuk dasar. Pada bahasa Yamdena ditemukan bentuk dasa r yang 
hanya berupa kata dasar. 

Contoh: ler 'hari' ler-ler 'hari-hari ' 
[alik 'bilang ' falik-falik 'bilang-bilang' 
toin 'gala' lOin-toin 'gala-gala' 

3.3.2 Peruiangal1 Semu 

Suatu bentuk perulangan yang wujudnya seperti kata ulang, namun bukan 
kata ulang karena tak dapat dilihat lagi bentuk dasar yang sebenarnya. Pada 
bahasa Yamdena hal ini ditemukan, namun dalam frekuensi yang sangat se­
dikit. 

Contoh: 	 mar-mar 'utara' 
mas-mas ' panggilan pada bibi' 
mo-mo 'panggilan pada anjing' 

3.3.3 .Perulangan Berubah Bunyi 

Perulangan ini menghasilkan bentuk kata-kata ulang yang salah satu su­
kunya berubah bunyi (fonem), baik vokal maupun konsonan. 

Contoh : 	 huru-hara, degap-degup, seluk-beluk, cerai-berai 

Pada bahasa Yamdena hanya terdapat dua bentuk perulangan yang ber­
ubah bunyi dan berbeda cirinya dari yang ada pada bahasa Indonesia. Per­
ubahan itu adalah sebagai berikut. 

(1) 	 Berubah salah satu suku (bahagian) 

Dalam hal ini bahagian/suku kedua yang berubah bunyi dalam wujud 

perubahan vokal dan tambahan vokal i. 


Contoh: meda 'tinggi' medas-medosi 'paling tinggi' 


(2) 	Berubah kedua sukunya atau bahagiannya 

Dalam hal ini bahagian pertama dan kedua berubah bunyi dalam wujud 
bahagian pertama kehilangan vokal pada suku kata terakhir, dan bahagian 

kedua mengalami perubahan vokal dan tambahan vokal i. 


Contoh : ngafele 'cantik' ngafel-ngafoli 'paling cantik' 

mafuti 'putih' mafut-mafoti 'paling putih' 
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3.3.4 Perulangan Berimbuhan 

Pada bahasa Yamdena hanya terdapat bentuk perulangan berimbuhan 
yang suku keduanya mendapat imbuhan. 

Contoh : turim 'terbang' turim-naturim 'terbang-menerbang' 
fangit 'naik' fangil'-mafangit 'naik -menaiki' 
rufuk 'sedikit' rufuk-femufuk 'sedikit demi sedikit' 

3.4 Komposit (pemajemukan) 

Bentuk majemuk ialah gabungan dua kata (komposisi). Dalam bahasa 
Yamdena (Tanimbar), komposisi dapat dikelompokkan dalam : benda-benda 
dan sifat-sifat. 

3.4.1 Benck1-berzck1 

Gabungan dua buah kata yang membentuk kata padu (kata majemuk) 
yang menjelaskan satu arti baru. Dalcm hal ini masing-masing kata anggota 
itu terdiri dari kata benda. 

Contoh: 	 das bati 'rumah batu ' 
weye matan 'mata air' 

3.4.2 Sifat-sifat 

Maksudnya kedua kata anggota kata majemuk itu terdiri dari kata sifat. 

Contoh : 	 nleb silm 'tipu muslihat' 
senang sUm 'gembira ria' 
silm marumaty 'tua muda' 

3.5 	Proses Morfofooemik 

Proses morfofonemik dalam bahasa Yamdena (Tanimbar) dapat terjadi 
pada proses aflksasi sebagai berikut. 

1) Bilamana -ar ditambahkan pada bent uk dasar yang berfonem akhir Iii, 
fonem itu luluh dan diganti dengan IyI. 

Contoh: fundi 'pisang' fundyar 'banyak pisang' 


2) 	 Bilamana -ar ditambahkan pada bent uk dasar yang berfonem akhir 
lei, fonem itu luluh. 

Contoh : sife 'ayam' silar 'banyak ayam' 
wawe 'mangga' wawar 'banyak mangga' 
tomwate 'manusia' tomwatar 'banyak manusia' 



BAB IV DESKRJPSI STRUKTUR SINTAKSIS 

Sintaksis menyelidiki hubungan antarkata Jan antarkelompok dalulll ka­
lilllat. Sintaksis berusaha menerangkan pola·pola yang mendasari satuan in­
t::l ksis erta bagian ya ng membentuk at uan itu. Saluan yang terkccil Jalall1 
sinta ksis ialah kata dan satuan yang lebih b 'ar berturut-turut ialah frase, 
klallsa , dan kalimat. Kalimat merupakan satuan sintaksis yang maksimal yang 
tcrdiri dari kata dan kata, kata dan frase , rrase dan frase, atau fras e dan kata . 

Klallsa adalah satuan gramatlkal yang disusun oleh kata . Frase mempu­
nyui satu predikat atall mirip dengan predikat yang biasanya membentllk 
kalimat. Klausa mefupakan satuan yang tidak bersifat koordinatif. Jadi. 
klausa adalah kalimat, tetapi boleh juga bukan kalimat. 

Frase adalah satuan gramatikal yang terjadi dari dua kata atau lebih yang 
tidak berciri klausa dan yang pada urnUI1lnya menjadi pembentuk klaLlsa. 

4.1 Struktur Frase 

Menurut macam strukturnya. frase dibedakan atas frase eksosentrik dan 
frase endo sentrik. Frase yang dalam kalimat atau kesatuan bahasa yang Jebih 
besar mempunyai fungsi (lingkungan distribusi) tidak sama dengan salah satu 
unsur bngsul1gnya disebut frase eksosentrik. 

Contoh : di h utan terdiri dari dUJ Ullsur bng. mg di dan hI/tan. 

Da lalll pell1akaian frase di hutul7 tidak salllJ fungsinya J engan lI11SlIf di, dan 
tidak sama pUI~1 dengall lInsur hl/tan. 

Frase yang dalam kalill1at atall kesJtuan bahasa yang lebi.h besar mempll­
nyai fungsi (lingkungan distribusi) sama dengan salah satu ntau sellluo unsur 
langslIngnya, disebut frase endosentrlk. 

unt oh: gztnUng tinggi teru iri Jari dua unsur langSlIng gunung Jan tinggi. 

D::tlam pemakaian. frase gzll1ung tinggi soma fungsinya dengan unsur gt.lllung 
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dan sama pula fungsinya dengan unsur finggi . Unsur gWlUng di sini disebul 

juga sebagai unsur induk (satu induk). 


Ayam dan itik hanyut lerdiri dari unsur ayanz dan irik sebagai llnSllr induk 

(dua induk) . 


J) Frase Eksosentrik 

Contoh frase eksosentrik adalah sebagai bcrikut : 

namin alas 'di hUlan' 
nofe kewas 'dari kali' 
nti dol 'ke laut' 
lerene 'pada hari itu ' 
kelas dalamy 'dalam kelas' 
nunur/rnenas sendiri 'dengan pisau' 
beramangw 'untuk ayah' 
berenangw 'kepada ibu' 

Pada bahasa Tanimbar dijumpai kelas kata tugas . Dalam hal ini, ka ta depan 
(preposisi) seperti nti, nofe, parnin, dalamy, ber, dan nunur. 

2) 	 Frase Endosentrik Berinduk Satu 

Contoh frase endosentrik berinduk satu adalab sebagai berikut : 

a) Frase benda 

bubuar medase 'gunung tinggi' 
karnaky mangafai 'anak pandai' 
tipat mesjid 'tifa mesjid' 
anuUlgw wain 'adik ayah' 

b) Fras'e sifat 

nane silai 'amat tajam' 

Illerap silai 'sangat bersih' 
ktangw silai 'yang pandai' 

c) Frase kerja 

tyebas bati 'melempar batu' 
kurengi sural 'tuBs surat' 

tpindr ian 'memancing ikan' 

d) Frase bilangan 

defar itu 'tujuh depa' 

[angar lim 'lima jengkal' 
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ikmr lim 'lI ma eko r' 

<: ) h;]~ l k·,t>la llgan 

far Icredal '(' . ebentar sore ' 
bobofisin 'be llk pagi' 
rka(l,e 10 'sudah dig;l !i' 
II llfiafiv 10 'su dah mc nd idih' 
IIII /ak 10 'sudah rusak' 

.3) 	 Fra e Endosent rik Berinduk Ga nda 

C OIll h fras endo sent rik beri nduk ganda adalah scbagai hc rikut : 

;I ) Fr~I Sek ) rdinal if 

lane fa (' mL1 ian 'makan nasi dan ibn' 

b) Frase ~lp OSilif 

M ira amClngw uranl ' 'Mira . sa udara aya h' 

POZ'll , aSl1SII lvaill 'Poly, adik bibi' 
f amudi 

Soni, i/rangwe wain 'Soni, kakak ipar ' 

Berdasarkan jenis frase .rang diga mba rkan di atas, dalam bahasa Tanimbar 
kita jumpai kelompok kala yang berpoIa KB + KB, KB + KS, dan seterusnya, 
Seperti dalam bahasa Indonesia , hanya pada kelompok kala yang termasuk 
frase biJangan dan frase keterangan kita jumpai susunan yang mengikuti hu­
kum DM , yang sebenarnya dalam bahasa Indonesia MO, 

Cont oh : 	 de/ar itu 'tujuh depa' 
itu 'tujuh' 
nalok 10 'sudah rusak' 
10 's udah' 

Seperti halnya dengan kata , frase dapat berdiri sendiri. (Siapa yang me­
manjat pohon mangga itu?): Awange urallY (/se manka/ar wawul/e ?) 

Kapan engkall berallgkat? 'Besok' 


Bengfire k o mtui? 'Bobole ' 


Oapat juga dikatakan 'Ko mtue bengfir (Engkau berangkat kapan'1) 


Frase pada umumnya dapat diperluas. Oi antara konstituen Frase ada ke ­
mungkinan dapat disisipkan kata atau sendi. Penyisipan ini yang dimaksud­
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kiln dengan pl;r1uasan, Perluaan Frase in l, selain dilakukan dengan c:nfi pe­

nyisipan, dapat juga dilakllk:l.n dengan eara penambail.an kala dl depall atau 

di belakang lrase it u, 

Pada bahasa Tanimbar perlua an fra e itu dapat Jilakukan sebagai beril<ul 


.I) Penyisipan 

dase silai dase ine sila 
' ru mah bcsar' ' rumah yang bes;J.r' 
lelldrang(y ) medase /endran(y Jine medase 
'gunung tinggi ' 'gunung ya ng tinggi' 
kanak manmzaly kanak ine marl/mary 
'ceril a kan ii' 'cerit a tenta ng kanc i!' 
I/e,~l/II/ bali llesun 110ft e) bati 
'Jesung batu ' 'Iesung da ri batu ' 
kader lIW(' kadore nolL/we 

'kursi rotan' 'ku r ' j ,Ia[i rotan ' 
LeJltari kewf1/1l lemari flo/ katutun 

'lel113 l' i kayu' ' lcmari dari kayu ' 
dapat pala alas ber pala 

'J us un pa la' 'hu ran untuk pa la I 
/etnari rabir sompuk lemari ber rab ir sampuk 

'Iemari pak ian' 'lemar; unt uk p kaian' 
mpinGIJ mpincm rna la tame 
'piring makan ' 'p iring untuk makan' 
wail/If !amuJi II/ bllku Il'aillg [art/lidi tit buk14 /ki tab 
'buku a<.lik' 'buku ke pul yaan adik ' 

memi IIi dwJt, memi fl i das)e) 

'ru ma.h paman' 
UJIIl rabir 

' rumah kepunyaa n paman' 
Udin IIi rabir 

'b:Jiu Udin' 'baill kepunyaan di n' 

Dul<1m b.thnsa Tanimbar tidak t rdapat kata ,mg pengcrtiann\'a 'ama deng; n 
kata 'l:IIlal/g, 

b) 	 Peru.ll ll balLan di J t:pa n 

Fra I! yang diperluil denga n menaTl1 bahkan kata bilangan eli Jepan da bm 
balta..... Til-n imbar sam aja dcngan tambahan di tengah rrase kurena 
pem:,lka ian kala bilangan palia ba ll,L,a lersebUl menurUl susunan DM. 
ladi. rra ' padu ba haliU J.nimbar l3k dapat d ip rluas dengan pt! THlmbah · 
an d, d pa n' 

http:penambail.an
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dase silai dasar fir ma silai 
'rulll3h besar' 'beberapa rumah besa r' 
lendral1), madose lendara(v ) mamak madose 

Jgunung tinggi ' 'semua gunung tinggi ' 

kallak marumary kankin manuk marumar 


Janak keeilJ 'bany ak anak ke eiJ' 


e) Penamba ha n di belakang 

dase silai 'dase silai l7e' 

J rumah besar ' 'rumah besa r illl' 

kanak mammary kanak l71anmwr ngef ele 

Janak keeil' ' anak kecil yang baik ' 

4.2 Klausa 

Pola klausa dasar dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut : 

a) Pola KB -KK 

b) Pola KB -KB 

e) Pola KB - KS 

d) PoJa KB - KBil 

e) Pola KB - KDep 


Sesuai dengan hasil penelitian, bahasa Tanimbar juga memiliki poJa dasar 
klausa sepert i pada bahasa Indonesia. 

Contoh klausa itu adalah sebagai berikut : 

a) PoJa KB - KK 'Udin / menari' 
Udin I babain 

'Ibu / duduk ' 
Emang I namtoran , ,

b) Pola KB - KB Udin / adikku 

Udin / jakw waing famudi 


' Niko / paman ' 

Niko I memi 

e) Pola KB - KS 'Gunung / Tinggi' 
Babuar I medase 

'Ibu / sedih' 
Emang I Suse 

d) Pola KB - KBil 'Sayur / satu ikat' 
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Sayore / putu lese 
'Air / segelas' 

Weye / gelas lese 

e) Pola KB - KDep 'Ibu / di hutan' 

Enang / namill alas 


'Ia I ke laut / 


I / nti dol 

Pema aian tanda sendi tunggal (i) di atas memisahkan fungsi subjek dari 
predikat. Klausa alau kalimat -kalimat di alas mcmpunyai pola intonasi 
yang sama, yaitu pola intonasi kalimat berita . 

ontah : 	 Udin / babain 

Piko ; memi 


1) Klausa bebas dan tidak bebas 

Menurut distribusi satuannya, klausa terdiri dari (a) klausa bebas dan (b) 

klausa tidak bebas. 


Klallsa bebas , yakni klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat ma­

yor. 


Contoh: Amangw tpilldr ian 'Ayah memancing ikan ' 


J ntutuk knyari 'Ia menumbuk kenari' 

Klallsa tidak bebas yang rak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat mayor, 
dapat berintonasi fmal sebagai kalimat minor. Kalimat mayor adalah ka· 
Iimat yang sekurang-kurangnya mengan?ung dua unsur pusat atau inti. 
KalLmat minor adalah kaJimat yang hanya mengandung satu unsur 
pusat atau i nt i. 

Cont oh kalimat mayor: Jbu pergi. 

Contoh kalimat minor: Sudah pergi. 

Contoh klausa tidak bebas: 'Ketika ibu pergi .· 


Lerene enallguh /lti 

'Ketika adik menangis ' 
Lerena waing famudi ntasing 

Menurut struktur internnya klausa bebas dibagi menjadi tiga jenis sebagai 
berik ut : 

a) K.Iausa transitif, yang rnengandung predikat berobyek . 

COl1 toh : Ali merumputi halaman. 
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b) 	 Kla usa in!ransiliL _ ang prcdikatnya tidak dapa! herobjek. 


COJltoh : Adik ber/ali 


\. 	 Klausa kuatif, yang menganJung unsur persamaan. baik yang lcr­

li lla! rewa! pemakaian kala ad(}{ah, ialalz . alaupun Li llak , 

(omoh : /bu /kram adaloh guni 

[btl Ikram guru 

Sesuai deng n data yang diperoieh dalam penelitian ini, pada bahusa TaniJ11 ­
bar dijumpai ketiga klausa itu , 

2) 	 Klausa Transitif 

Klau a transitif denoan ekspresi objek dapal erupa : ekspresi SubSL.lflt i 
dan ekspresi p [sona. 

3) 	 Ekspresi substantif 

Da lam hal ini , objek yang ditonjolkan it ll rerdili L1ari kat a bend 

I ntutuk Ia menumbuk kenaIi' 
Yakw kpuk syabw kallm m ,Saya mengulit i keteJa' 

Anoi ndane fase 'Tbu menanak na i 


4) 	 Ekspresi persona 

Dalam hal ini , objek yang ditonjolkan itu terd'ri daIi kala gaoti nama 
atau persona. Enklitik i dalam bahasa Tanimbar sama dengan -nya dala m 

ballasa Indonesia. 


Yakw kutmpuri 'Saya memeluknya' 

Kow. mwrabuti 'Engkau menariknya' 

I nkimal yakw ' la men cubit saya ' 


5) 	 Klausa lntransitif 

Klausa intransitif dengan ekspresi subjek dapat berupa ekspresi subs­
tantif dan ekspresi persona. 

6) 	 Ekspresi substantif 

Ekspresi substantif berarti subjek yang ditonjolkan itu terdiri dari kata 

benda. 


Wiye nngaZz)!e lo ,Air sudah mendidih' 

Waing famudi mantasing , Adik sedang menangis' 
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7 ) Ekspresi persona 

Ekspresi persona berarti subyek yang ditonjolkan itu terdiri dad kata 
ganti nama atau persona. 

Ko muj7a(ye) far rosa 'Engkau lari seperti rusa' 


Ernpungw late namtoran 'Nenek duduk diam' 

rna na/linci 


I mpane manrilak 'Ia berjalan cepat' 

8) lGausa Ekuatif 

Unsur persamaan yang terlihat melalui pemakaian kata ialall, aJalah 

ataupun tidak, terdapat juga dalam bahasa Tanimbar. 


UJin yakw waing famudi 'Udin adikku' 

Udill iDe yakw waillg famudi 'Udin adalah adikku' 
Mira iDe i urany 'Mira ialall saudara ayah' 

9,) Aktif dan pasif 

Klausa dalam bentuk aktif dan pasif ini mempunyai hubungan dengan 
klausa intransitif dan transitif, namun hanya klausa berobyek yang 
mempunyai bentuk pasif. Sesuai penelitian, bahasa Tanimbar mengenal 
klausa bentuk aktif dan pasif, waJaupun tidak jelas beda antara kata ker­
ja aktif dan pasif. Hal ini nampak pada contoh di bawah ini : 

I manam tualaye 'Ia menanam ketela' 


Tualaye (syabw walyowe) 'Ketela ditanamnya' 

i ntanam 


Kata kerja ntanam terjadi daTi n + tan am yang berarti menanam , te­
tapi n tidak sama dengan me_ Penambahan 11 itu sejalan dengan pengguna­
an kata ganti sebagai pelakunya, demi melancarkan ucapan. Dengan de­
mikian , bentuk pasif hanya ditandai dengan pemindahan letak fungsi 
kalimat , sedangkan bentuk kata kerjanya tidak berubah . Dalam bahasa 
Tanimbar tidak ditemukan awalan pembentuk kat a kerja aktif dan pasif. 

Tualaye i ntanam 
'Ketela ia tanam' (scharusnya: 'ketela ditanamnya') 

Dalam klausa bentuk aktif/pasif kita dapat meJihat pcrubahan benlUk 
kata kcrja sesuai dengan pelakunya demi melancarkan ucapan seperti 
dalam contoh berikut ini. 



urut an di ba­

dan 
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'M akan ' 

'Saya O1akd11 ikan ' 


ngka u makan ikan ' 
'Kila mabn ikan ' 
'M reka maka n ika 11' 
'Jl1 makan ikan ' 

Benluk ini dapa! diubah menjadi bem uk pa if sebagai berikut 

Struktur kalimat dalam bahasa Ta nimbar dapat dilihal pada 

kalima t l unggal bahasa ini da at (cr­
diri dati : urulan kata dan kata , urutan kata dan frase, uruta n fras 

Empullglve bore narwa 

' Ia menjual ikall b 'bara .' 

· 

Tam e (bent uk da sar) 
Yahv k ine ian 

1\. 0 lIlune iall 
Kit (allC ian 

Sir rane iall 
1 /lane ian 

Jan yakw kline 
Jal/ ko mune 
Ian kif tane 
Ian sir fane 
Ian inane 

4.3 Kalimat 

wall ini. 

1 ) Struktur kalimat tunggal 

Sesuai dengan penelitian , st ruk tur 

kala , da n urutan fra se dan frase . 

(- ) Urutan kata dan kata 

Misalnya: Waingwe fanwdillbew 
'Adik menya nyi: 

enek ti du r: 

(b ) Urutan kata dan frase 

Misa lnya: 10 nrvendri ian mafiti 

I mallgatai silai 
' Ia pand ai seb li. 

(c) Urutan frase dan kata 

Urutan frase dan kata dalam baha sa 
bawah ini. 

Tibal mesjid delaky 
'Tifa mesjid berbunyi. ' 

ini dapat dilihat pada contoll di 



2) 

(a) 

(b) 

subjek-predi­
dan keterangan­

inti P didahulukan dari 
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Kmwayan Key nane 
'Kapak Kei tajam .' 

(d) Urutan frase dan frase 

Urutan frase dan frase dalam bahasa Tanimbar adalah seperti dalam 
contoh di bawah ini. 

Fundry gogoreng nanamy silai 
JPisang goreng enak sekali' 

Kmwayan Kei nane silai 
' Kapak Kei amat tajam' 

Struktur kalimat mayor 

Sesuai dengan hasil penelitian, ditemukan kalimat mayor dengan pola 

subjek-predikat, predikat -subjek, subjek-predikat-objek, 

kat-objek-objek, subjek-predikat -objek-keterangan, 

subjek -predika t -obj ek -keterangan. 


S - P (Subjek - Predikat) 

Pola subjek dan predikat merupakan dua unsur yang langsung mem­
bentuk suatu kalimat. Unsur S dan P mungkin berwujud kata atau 
frase. 

Contoh: 	 Dullah masot 'DuJlah menjahit' 

Sife nawu 'Ayam bertelur' 

Sandi ne nane 'Pisau itu tajam' 


P - S (Predikat - Subjek) 


Struktur ini menunjukkan bahwa unsur 

unsur inti S. 

Dalam bahasa Tanimbar struktur kaIimat mayor yang demikian ha­

nya digunakan pada predikat nominal. Akan tetapi. pada predikat 

verbal struktur ini mewujudkan makna yang berbeda. 


Misalnya: 	 Nane sandi ne 'Tajam pisau itu. ' 

Tuan guru i 'Guru ia' 

Simon nasingin 'Simon bermain' 

Nasingin Simon 'la bermain Simon' 


Pada kata kerja nasingin dalam struktur 'Nasingin Simon' terkandung 
makna ia bermain. Perubahan struktur ini pula yang mengubah ra­
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galP berita menjadi ragam suruh . 

Msalnya: 	 Simon I1ti . 'Simon pergi' 
Ntwi Simon 'Pergi Simon' 

(c) S - P - 0 (Subjek - Predikat - Objek) 

Fungsi P dalam struktur ini merupakan frase verbal. 


Misalnya : Adik memukul anjing. Frase memukul alljing t erdiri dari 

kala kerja memukul sebagai kala kerja transitif yang dalam pemakai­

an memerlukan objek . .Tadi , kata anjing di sini merupakan unsu r 

yang berfungsi sebagai objek (0 ) . 

Contoh: fa nnvendri bayam 'Ia menjual sayur bayam ' 
Amangw ntvalas torin 'Ayah memotong kayu besi ' 

(d ) S - P - 0 1 - O2 

Fungsi P yang berupa frase verbal, yang unsur intinya terdiri dari ka­

ta kerja transitif, mempunyai dua objek (0, dan O2 ) , 


Ciri 0 1 , yaitu bila kalimat diubah menjadi kalimat pasiJ, menduduki 

fu/tgsi subjek (S). 0, disebut juga objek yang mempunyai hubungan 

langsung dengan predikat. 

Ciri O2 , apabila dipasifkan tidak dapat menduduki fungsi subjek 

(S). Oz ini yang sering disebut objek yang tidak langsung mempu ­

nyai hubungan dengan predikat. 


Misalnya : 

Emangw inselir waing famudi rabit beberi. 

0, O2 

Ibu membelikan adik baju barn' 
0, O2 

Waing keyaki nonry empunywe merwane tnyamar. 

0, O2 

'Kakak membawakan kakek makanan 
0 1 O2 

(e) S-P-O-K 

Kalimat mayor yang berpola demikian ini ierdiri dari subjek , predi­
kat, objek, dan keterangan (K). Unsur yang berfungsi menerangkan 
inti predikat disebut keterangan predikat yang meliputi antara lain, 
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keteranga n waktu, ke t rangan tempat. ket ra nga n alat, dan keteran • 
an jumlah. Hubungan antarketerangan ini merupakan hubungan seta­
ra dan longgar. Demikian juga terhadap int i predikat seh ingga dapat 
dipertukarkan tempatll ya dengan tida k me-ngac3 ukan makna struk­
tural kalimatnya. 

COlltoh: 	 Amangw ntanam tualaye na lor. 

'Ayah menanam ketela di kebun: 


Na lot amangw ntanam tualaye. 
'Di kebun ayah menanam ketela ' 

([) K - S - P - 0 - K 

Kalimat mayor yang berpola demikian ini terdiri dari keterangan 
subjek, predikat , objek, dan keterangan. Di sini terdapat dua jenis ke· 
terangan yang menerangkan inti predikat yang letaknya pada awa] 
dan akhir kalimat. 

Contoh: Maniap (eJ amangw ntanam tualaye na /Ot 
'Kemarin ayah menanam kete]a di kebun' 

3) Struktur kalimat minor 

Kalimat minor adalah kalimat yang hanya mengandung satu unsur pusat 
atau inti. Satu unsur pusat ini adalah salah satu dari subjek dan predikat. 

Contoh: 	Twi. 'Pergi: 

Na lot. 'Di kebun: 

Tane ian. 'Makan ikan: 

Amangw. 'Ayah. 


4) Struktur kalimat inti 

Struktur kalimat inti ini sedikit pun tidak berbeda dengan struktur/ 
pola klausa dasar. Kelompok kata yang terdiri dari unsur subjek dan pre­
dikat disebut klausa. 

Kalimat inti ialah kalimat yang terdiri dari dua unsur pusat (subj ek 
dan predikal ) . I adi, klausa dasar sama dengan kalima t inti. Dalarn bebe­
ra pa hal , k alimat inti tidak 5ama dengan klausa karena di dalam k alimat 
majemuk terdapat juga klausa, yaitu klausa bebas (induk kalima t) dan 
klausa tak bebas (anak kalimat . Sesuai dengan penelit ian dala m bahasa 
Tanimbar. ditemukan pola (str tk t ur) kal imat mti sebagai bcrik ut. 

a) Benda + Benda (N + N) 
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Makslldnya , subjek terdiri dari kata benda dan predikat l crdiri d3ri 

kala benda. 

Misalnya: Emang\v / bot mele 
'Ibu / raja .' 


fnye / manik 

' Ini / burung.· 


fne / sife 

'Itu / ayam.' 


b) 	 Benda + Kerja (N + V) 

Makslldnya. subjek lerdiri dari kata benda dan predikat terdiri dari 

kata kerja. 

Misalnya: ASUSll / nafi nawe 

'Bibi / mcmasak.' 


Waing\V famudi / nbewe 

'Adik I menyanyi' 


c) 	 Benda + Sifat (N + Aj) 

Maksudnya subjek terdiri dari kala benda dan prcdikat terd iri dari 

kata sifat. 

Misalnya: Waing\v famudi / nafai 

'Adik / pandai .' 


Kofye / nanamye 

"Kopi / manis.' 


d) 	 Benda + Bilangan (N + Num) 

Maksudnya, subjek terdiri dari kata benda dan predikal terdiri dari 

kata bilangan. 

Misalnya: fnar / du 
'Ikan / dua ekor.' 

Nurar / bunir name 
'Kelapa / enam buah.' 

e) 	 Benda + Depan (N +Prep) 

Maksudnya , subjek terdiri dari kata benda dan predikat terdiri dari 
frase yang diawali oleh kata depan. 
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Misalnya: Amangw / nti lor 

'Ayah / ke kebun' 


Emallgw / l1o/e k ewas 
'Ibu I dari kali.' 

5) Struktur kalimat majemuk 

Pada bahasa Tanimbar , ditemukan juga struktu r kalimat majcmuk 
yang dapat dibedakan atas kalimat majemuk d ngan hubungan selara 
dan bertingkat. 

a) 	 Setara 

Pola-pola kalimat yang mcnyusun kalimat majemuk menunjukkan 
kedudukan yang sctara, karena yang satu tidak menjadi bawahan 
yang lain. 

Misalnya: 	 Emallgw naj'inaw. anzangw I1ti dol 

'Ibu memasak, ayah ke laut.' 


Kam nampuat, sir karyai 
'Kami bermain, mereka bekerja.' 

b) 	 Bertingkat 

Pola-pola kalimat yang menyusun kalimat majemuk, menciptakan 
hubungan tak setara/bertingkat karen a pola kalimat yang satu men­
duduki fungsi dalam poJa kalimat yang lain. 

Misalnya: Ian raflerapi bet no rdanei 
'Ikan dibersihkan sesudah itu dimasak.' 

Ali nfanak ian bet no na/ana sari da/amy 
'Ali memanah ikan kemudian dimasukkan ke perahu.' 



BAB V KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di mub. dap:1I dilarik -csimpuhn bahw1 pada umU111­
oya bahasa Yamdena mempullyai slruklul frase yang sam3 dcnf!an truk TUt 

frase pada bahasa Indonesia. Dalam bahasa Yamdena Ildak dikenal truktur 
frase dengan hubungan MD frase bLlangan, fra keterangan. dao frase sifa! 
yang daJam bahasa Ind nesia kemungkinan hubungao MD. sedangkan dahm 
bahasa Tanimbar hanya DM. Di sampiog itu, dalam bal13S3 YamdeTUI ditemu· 
kan ffa e po esif yang bersusunan MD 

Slruktur klausa bahasa Yamdena sam dengan struktur klausa bahasa lndo­
nesia. Klausa bentuk aktif dan pasif terdapat juga dalam bahasa Yamdena, 
walaupun sulit untuk membedakan kata keIja bent uk aktif dan paso. 

Bahasa Yamdena mengenal perubahan bentuk kata kerja sesuai d ngan 
pelakunya. OJ samping itu, bahasa Yamdena mengenal kalimat inti minor, 
mayor, dan majemuk dengan struktur/pola yang lidak berbeda dengan bahasa 
Indonesia. 
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LAMPIRAN 1 


DAFTAR KOSA KATA 


Bahasa Tanimbar (Yamdena) Bahasa Indonesia 

Kata ganti 

1. y aku 'sa ya, aku' 
2. ko 'engkau, kamu' 
3. 'kita, kami, dia' 
4 . kam/ kit 'dia , mereka' 

Penunjuk 

1. iyo 'ini' 
2 . ine ' itu' 

Kata tanya 

1. save 'apa' 
2. ise 'siapa' 
3. vir 'berapa' 
4. impe 'di mana' 

5. . valisave 'menga pa' 
6. varpe 'bagaimana' 

Kata penunjuk jumlah 

1. y adill 'banyak' 
2. munuk-munuk/yodin-yoclin 'semua' 

Kata bilangan 

1. sa 'satu ' 
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Bahasa Tanimbar lYamdena) 

2. 	 du 
3. 	 refl 
4. 	 fal 
5. 	 lim 
6. 	 l7em 
7. 	 ir 


I I alu 

9. sil ' 


I buri 

11. buri r('.lill lese 
12. blili resill rill 
13. billi resirt ( (, ( ]I' 


14 buti res/ll lal 

IS. buri r siu lim 

! 6 . b Uf.l'U 


17 . bur y f' y eb 
18. but fal 

I e) . /:t tl r filii 

_0 . rali 

21. rari resill SI1 

22. rati resin du 

23. raci resin buti 
24. rati buti resm lim 

25. rat; bllr y u 

26. ribul1 
27. ribu buri 

Ukuran 

1. snyare/ slly abat (halus) 
:2. kayanik/ 117 rll1llo.l/barokul/ 
3. 	 /JI elawes 

4. 	 medast! 
5. me/abar 
6 mt:/I.lIIUJI1 

7. 	 mabu ve 
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Bahasa indonesia 

'dua ' 
'riga ' 
'cmpal 
'!lm:l ' 
'cnam' 
'! lj uh ' 
'dela pan ' 

, m biJan' 
, epuluh ' 

'sebclas 
'du belas' 
't iga b ias ' 
'empal belas' 
'hma belas' 
'dua puluh' 
' t iga pu luh ' 
'empat puluh ' 

'lima puluh ' 

, eratus' 

'seratus satu ' 

'seratus dua ' 

'seratus s puluh ' 

'seratus lima bclas' 

'seratus dua puluh ' 

'seribu' 

'sepuluh ribu ' 


'ukur n ' 
'k cil' 
'panjang' 
'tinggi' 
'lebar' 
't1:1Iam' 
'pendek' 



Bahasa Tanimbar (Yamdena) 

8. mulase 
9. ngerat 

Orang 

1. merwane 
2. bate (limdili sapaan halus) 

Binatang (burung) 
\. ian 
2. maniJe 
3. konlpai 
4. sapiye 

5. sngurim/ suyram-jnme 
6. asu 
7. site 
8. rusa 
9. babiye 

10 . manre 
1 I. kasi 
12 . latngare 
13 . mbuwe 
14. laktocok i/ndrgdrone 
15. kupu-kupu (kakap) 

16. belaZang (tvkdese) 

17 . bwal 
18. kekap 
19. seplakrue 
20. fen; 

21. ye'u 
2:! . koJat 
23. inmasele 
24. lari 
25 . lawof ar 
26. kurko tan 
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Bahasa Indonesia 

'ha!us' 

"kasar' 


'taki-laki ' 
'perempuan' 

'ikan' 
'burung' 
'kerbau' 
' sapi' 
'udang 
'anj ing' 
'kucing 
'iUsa' 
'hab i' 
'kus-kus' 
'ular' 
'katak' 
'b iaw ak' 
'cecak' 
'kupu-kupu 
, elalang' 

'huaya' 
' lipan' 
' kalajengking' 
'penyu' 
' ikan hiu' 
'ayarn hu tan' 
'i an kembung' 
'ikan pari' 
'ikan bobara' 
' teripang' 
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27. leki 'kera 

28. bebak 'itik' 
29. taram 'burung balam' 

30. kdroweri 'burung bangau' 

31. 'burung camar' 

32. fen jae 'kura-kura' 

33. 'burung unta' 

34. langam 'burung elang' 

35. 'burung parkit' 

Tanaman/buah-buahan dan sebagainya
I. wawe 'mangga 
2. fase 'padi' 
3. s/yaro 'jagung' 
4. nure 'kelapa' 
5. awatan 'keladi' 
6. kribas 'jambu' 
7. 'cengkih' 
8. doin das/don 'daun' 
9. ketuntun tenan 'batang' 

10. ketutun 'dahan' 
11. wakir/wakar 'akar' 
12. kotuten rangis 'ranting' 
13. smundri 'jeruk' 
14. lorwatan 'pari' 
15. kol 'kubis' 
16. lore 'semangka' 
17. timun 'ketimun' 
18. syabwe katutun (kayu) 'ketela pohon' 
19. syabwe walyave (terwalaye) 'ketela rambat' 

20. meretan 'lombok' 
21. bawang (-) 'bawang' 
22. kwimiri 'kemiri' 
23. knyari 'kenari' 
24. 'Iangsat' 
25. 'kroton 
26. riye-riyar 'alang-alang' 
27. 'nyamlung' 
28. fafn 'kara' 
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29. J...7ibas 	 'jambu biji' 

30. fUl1ri Ilgabusy a 	 'bunga pis:lJlg 

31. kailwaran (warna kuning) 	 'kunyit' 

32. nawe 	 'enau ' 
'paJa' 
'durian 

33. 
34. 
35. 	 'manggls 

36 . 	 'nangka' 

37 . 	 'cempedak' 
'rambutan '38. 

39. fum.alaya 	 pepaya' 

40. kewair/ ia 	 ' kedondong' 

41. ndrek.ar 	 'pinang 

42 . kede 	 sagu' 

43 . amalaye 	 'labu ' 

44. kacang 	 'kacang 

Bagian tubuh 
J. 	 ulung 'kepala' 


'rambut'
2. buke 
3. tingang 	 'telinga' 

4. malin (matan) 'ma ta' 


5, irin 
 'hidung' 
'dagu'6. kek.an 

7. dangung 	 'Ieher' 

B. baban/ babin 	 'mulu!' 

9. 	 nifan 'gigi' 

'lidah'
10. kerin 

II. ngadang 	 'Iangit-Iangit' 
'dada'12. mbumbruan 

13. kampu(n)/ia 	 ' perut' 

14. fetuwalan 	 'pinggang' 

15. 	 fkarang 'paha' 


'Iu tut'
16. 	 turan 

'betis'
17 . sakampun 

'kaki'
lB . eman 
'kuku'19 . kuang 

'daging'
20. 	 is in 

'jantung'
21. batin 

http:ndrek.ar
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:!2. 	 atan 'hati' 
23. kampwm (kambunisin) usus' 

2 dare 'darah' 
., kulit 	 'ku lit 

Perbuatan dan penginderaan 
1. 	 tame 'makan' 
2. 	 tenun 'min um' 
3. 	 larwa 'tid ur' 
4. 	 taderis 'mand i' 

tampan 'berjalan' 
6. 	 k bou (bon ketan = d um 'mencium' 

e ikit) 
7. 	 mafsfiif meraba' 
8. 	 mdwengar (kudwengar) 'mendengar' 
9. 	 musu wal£m (calan) kita 'melihat' 

d ngar 
10 . 	 trace lkila) ngkoman 'melihat' 
11. 	 tam toran (kita uduk) 'duduk' 

Alam 
l. 	 I re 'matahari' 
2. 	 bultzn 'bulan' 
3. 	 weye 'air' 
4 . 	 udan 'hujan' 
5. 	 ban 'ba tu' 
6. 	 lcudriay/kundriay 'pasiT' 
7. 	 ompak tanah' 
8. 	 mulan awan 
9 . 	 masu asap' 

10 . 	 awe (au) ' api' 
II. 	 avu ndsambw 'debu ' 

Wama 
1. 	 memeye 'merah' 
2. 	 lz ijau/au 'hijau' 
3. 	 kuning (= lokwatan = kunyit) ' kuning' 
4. 	 mafuti 'hitam 
5. 	 memelan 'hitam 



6, blnu ' au 
7, lila/uti 

Periode wak tu 
1. mlrondram 
~ bobolisill 
3 . lere (ndrrJlldran) 
4 leredan (lerdae) lerduclo 
" 	 bobolisin 

leren Inatias/ lerenbarill 
7. 	 kren tiuab/leren/uf 

Keadaan 
l. 	 melalZas 
1 . 	 maTlaireJ! 
3. 	 galel/nallgamo It 

4. 	 nompetan 
5. 	 mangretw 
6. 	 tllSl1S111' = t idak ad a 
7, 	 nvell ' 

Arab 

I. 
2. 
3. 	 barat 
4. 	 temen 

Kekerabatan 
I. anp i/o i 
1 all/o(i) (0 i) 
3 . 	 wai mewane 
4. IVai bale 
5, waingw - tamudi 
6. 	 menu (um) 
7. 	 us; 

8. 	 akes mOTwane 
9. 	 akes bate 

10. itar 
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'hiru 
'putil( 

'malam' 
'pagi' 
, lang' 

pctang' 
'fajar' 
'matahan terbit' 
·matahu.ri terbenam' 

panas' 
'd in gin ' 

'baik' 

'basah' 

'kering' 
'koso ng' 
'penuh' 

'utara' 
'selatan' 
'barat' 


. 't imur' 


'jbu' 
'ay u.h' 

'kakak lak i-laki' 

'kakak per mp uan' 

'adik' 
'saudara bapak ' 
'saudara ibu' 
'nenek lakJ-laki' 
'nenck perempuan' 
'ipar' 

http:matahu.ri


11. wai bate/ai 
12. lellgan/ batketam 
13. menu/abullgw 

Perangai 
1. suse 

'") nl'ukat 

3. nampunpuki 
4 . mbaran 
5. meyat 

Bahagian rumah 
1. din 
2. iruban 
3. dianele 
4. fofolilp 
5. dafab 
6. vloer(-) 
7. loteng(-) 
8. dapur(?) 

Bahasa Tanimbar (Yamdena) 

1. tate 
2. mfuen (nafuen) 
3. 
4. 
5. leuran (I empat yang tinggi) 
6. sifebatin 
7. kit 
8. dado dodo silili Gauh sekaJi) 
9. sesedin - (sillli) ai 

10. lalilran =tid ak besar/kecil 
11. sife 
12. 1/gerbiyate 
13. kude/landijar 
14 . bebek 
15 . tabatan (tabotan resi =silai) 
16. kakatua tilngoi-tilngoyar 
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'keponakan' 
'menantu' 
'mertua' 

'sedill' 
'sinting' 
'gembira' 
'L'erani' 
"ma:u' 

'tiang' 

'dinding' 

'jendela' 

' pintu' 

'atap' 

'lantai' 

'loteng' 

'dapur' 


Bahasa Indonesia 


'tidak' 

'membunuh' 

'terbakar' 

'jalan' 

'gunung' 

' telur' 

'kami' 

'jauh' 

'dekat' 

'sedang' 

'ayam' 

'banci' 

'kuda' 

'itik' 

'Iapar' 

'kakatua' 
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]7. sanselai parang 
18. 'pisau 
19. cangkul pacu]' 
:20. 'kasuari' 
21. rarbilkil tasampuk (tpakikil) 'berpakaian = p(onak' 
22 . tafnabul 'pesiar' 
23. nfufy 'ja tull ' 
24. Iltasing 'menangis' 
25 . lusi (alusikt"lam kpg) 'eJang' 
26. merpati merpati' 
27. kmjJe ' keJelawar ' 
28. kmuain (ai) 'kapak' 
29. kumal 'perahu ' 
30. lore 'Jayar' 
31. tbes 'dayung 
")')
.J_ . faring 'ja ring 
") " .J.J. nakotaky (tonakataky) ' maha]" 
34 . jala 'ja]'a' 
35 . kasik 'air lau t' 
36. tmalip (tidak tertawa) ' tertawa' 
37. mefi (kumefy =beta mimpi) 'mirnpi' 
38. nabruf 'mengigau' 
39. 'terkejut' 
40. nafinall (tafinan =kita masak) menanak' 
41. kotakfnaru mat 'murah' 
42. langit 'cakrawala' 
43. saryamrene (yamrene =pulau) 'bumi' 
44. mnaur 'angin 
45. mnaur silai/udan mnaur ' badai' 
46 . kewas 'sungai" 
47 . . tasik 'I au l' 
48. lendran =bukil 'gunung bubuar' 
49. tuned/ busir 'panah' 

50. minak 'b ed jJ' 

51. toaslet = toasbo 'berkebun' 

52. menebas' 
53. tatmpur 'peluk' 
54. tafue 'berpacaran' 
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55 . 	 teural (kuenrac bate) meminang 
56. 	 talampir (rafue ra/ampir) 'bersenda gurau' 

lampuak lalampiar 
57. 	 merawe 'gampang' 

'piring'58. 	 mpintm mpinand(Jsi (blele! 
mpillan hati baten) 

9. nobeb 	 'merajuk' 
60. 	 tapindri . me rnanc IIIg , 

61. 	 mengail' 
62. 	 meja 'm ja' 
63. 	 lcadera 'kur j' 
64. ngallgaJ (rut:; sckalJ) siJai 'solir 
65 ngabo 'rajin 
66. 	 mSislrya( 'malas' 
67. 	 panas (no!allas) 'saki!' 
68. 	 nangamofl 'sembuh' 
69. 	 ubat 'obat' 
70. 	 nafsaw 'kawin' 
71. 	 narik 'menyelam' 
72. 	 tjen 'memadam' 
73. 	 campayallg berdoa' 
74. 	 tketan 'menebang' 
75. 	 tfendri 'menjual' 
76. 	 tafuwayalc 'berteriak ' 
77. 	 dase 'rumah' 
78. 	 kendreape ' rumah' 
79. 	 1carnar 'bilik' 
80. 'bilik tamu' 
8 l. kamor lure (luri mud;) 'hilik depan' 
82. 	 kamar mudi (meno muri) 'hilik belakang' 
83. 	 ko; 'tempat tidur' 
84. 	 ralc 'tempat piring' 
85. 	 lam i!bangku 'tempat duduk' 
86. 	 tofluale 'tempat air' 
87 . 	 nongafe 'cant ik' 
88. 	 noyatak = tonyawang (halus) 'jelek' 
89 . 	 namdunak 'gemuk' 
90. 	 nangila/ 'kurus' 
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91. 	 S/lyere 'cetakan sagu' 

92. 	 asngotu 'kerdir 
93. 	 tabatan 'kenyang' 
94. 	 tam b la/a,. 'lapar' 
95. 	 tbuk e ' Ierbuka' 
96. 	 tfolat (tfolal findreu ) tutup 'Iertulup 


tempat ja\an 

97. 	 tapiS-lapis tapisan 
98. 	 kawah 'wajan' 
99 . 	 ketal (dari besi) larak dasi 'periuk ' 

100. tallah liat 	 'belanga' 
101. 	 periuk lanah' 
102. 	 periuk boko r 
103. 	 suru ' senduk' 
104. garpu tutuit (tikang-rikang) 'gal11U 

lOS . kokil ' tempat garam 
106. Jdre 'tikar' 
107 , tafuayak 'berseru ' 
108. 	 lereye 'sekarang' 
109. 	 'bertingkah' 
110. 'berJagak' 
Ill. tfolal 'terkunci' 
112 . 	 tangw 'lelah' 
113. 	 ngabo resin = sekali 'raj in ' 
114. 	 'malas' 
115. 	 ngabo/ngaitil (ai) 'cekat' 
116. sindrialik (ta) luri senyalik 'tergesa-gesa 
1 I7. dodo - nomngonim 'Iambat' 
118. 	 nafai (-silai) 'pandai' 
119. 	 nbod fefedan - mode sisingat 'dungu' 
120. 	 nangalerap (- silai) 'jernih' 
121. 	 kasur 'kasur' 
122. 	 nmllkaram (kual) 'keras' 
123. 	 mikafal 'Iebal ' 
124. 	 manisik 'tipis' 
125. 	 mefanas 'pedas 

126. 	 mandirin 'gemetar' 
127. 	 'kasur' 
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128. 'bantal kepala' 
129. lului (alas kepala dari kayu) 'bantal guling' 
130. teteri ­ laisane 'perisai' 
131. solan 'tombak ' 
132. kmuwayan 'kapak' 
133 . linggis (- ) sasabar 'linggis' 
134. gergaii (- ) orin 'gergaji' 

135 . palu ( - ) eban 'palu ' 
136. lemari (- ) 'Iemari' 
137. kutang-kontang ' kutang wanita' 
138. kutang 'kutang pria' 
139. bungan 'bubungan' 
140. smjalir 'talang' 
141. boti 'bakul' 
142. senang 'senang' 
143 . susa 'susah' 
144. tomwat rese/tomwat merwane 'berani' 
145. namtaul 'takut' 
146. makdilcat 'kenta]' 
147. naweweye (banyak air) 'cair' 
148. kalawai/orintali teartali (acu) 'tombak ikan' 
149. ayak 'penapis sagu ' 
150. suru 'alat penimba sagu' 
151. pekarangan ­ inarut ­ natar 'pekarangan' 
152. mate 'mentah' 
153. namtalnk 'masak' 
154. ruap 'pasang' 
155. meti 'surut' 
156. ayak 'alat penapis' 
157. tumang/sumpu - (sorafi) 'alat penampung sagu' 
158. (rupa-rupa) fail =panah 'alat penangkap ikan ' 

swail =serampa 
159. ase ­ asor 'kasau' 
160. balak 'balok' 
161. toko 'toko' 
162. kalap-tkalap =kita pukul 'menokok sagu' 
163 . piring batu/tanah' 
164. tafereuru (uru =umput) 'menyiang' 
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16 -. raranule silai be ribu t' 
I t) losi ' kisi-kisi" 
167. . cawal ­ leik • e) ana dalam 

168. tetabak/ ulu 'penusuk kundai" 
16 gol selokan 
170. fellrujim ' secubif 
17 1. bur 'gurd i' 

172 . tselir ' mem beli' 
173. tpuk 'mengupas' 
174. tanam menanam' 
175. keran - batkllk 'jangka r 
176. tali '( ali ' 

177. wilin 'kemud j ' 
17 ' . mudi 'burit::m ' 
17~. / ayall 'umpan' 
180. ji"ni (k ini) 'bib it" 
18 1. ' t angga 

182. paliy 'mencabut' 
183. baca ' memba a 
184. toidak 'pudar 
185. keljanjin (kaso) 'a ngk uh ' 
186. dalam natak ' kiki r' 



LAMPIRAN 2 

DAFTAR ISIAN KALIMAT 

Perhatian 

A. 	 TeIjemahkan kalimat-kalimat berikul ke dalam bahasa Gorom menurut 

strukturnya. 

B. 	 Sedapat mungkin Anda menerjemahkan kalimat-kalimat itu berdasarkan 

pola kalimat bahasa Melayu Ambon bukan pola kalimat bahasa Indonesia 

1. a) Ayam itll tertangkap 

b) Ayam itu ditangkap 

2. a) Thomas bermain kelereng 
b) Simon menu lis surat 

3. a) Rita menyanyi 
b) Sonimenangkap ikan 
c) Bob pelaut 
d) Mina tukangjabit 

4. a) Maria cantik 
b) Siti raj in 

5. a) Jopi makan mangga 
b) Mangga dimakan Jopi 

6. a) Eta sangat pintar 

b~ Niko dan Robi sangat pintar 

7. a) Bacalah sural itu 

b) Pergilal1 
c) Pergi 

8 . a) Siapa namamu 
b) Di mana kau tinggal 
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'Manu ira daoma' 


'Manu ira daoma' 


'Thomas malenga monte!' 

'Simon natulis sural' 


'Rita nawei nagan' 

'Soni naomak ian' 

'Bob mancia moti' 

'Mina mancia hirait' 


'Maria i babaan' 

'Siti roth in' 


'Jopi naa yayai' 

'yaya Jopi naa' 


'Eta ruk pasali' 

'Niko tura Robi ruk pasali' 


'Baca surat isa' 

'Dagiloa' 

'Dagi' 


'Ngaram se?' 

'Mumin npe?' 
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e) Apa yang engkau cari 'Mendreak save' 


d) Ma na yang engkau pilill 'Mpe makom mfuwilmpuyang' 


e) Ke mana engkau pergi 'Kom mtuivi mpe?' 


9. 	 a) Jpo! 

b) Jangan 'bol/ye' 


10. Adik. petani cengkih 	 'Waing famud i eengkih nlanain 

cengkih' 
11. Bapak neJayan 	 , Aman/ Amoi sin auk' 

12. Bapak pemburu 	 'Ama/ Amoi hutes msoi' 
13. Pemuda itu pemanah terbaik 	 'Tabuwere ne nfanak nagalel silai' 

14. Cadis itu menari 	 'Bad are no nampuki' 
15. lbu pesiri 	 'Enau seserani silai (resin), 
16. Bakul d ianyam 	 'Ruwanim boti' 
17. Perempuan itu menangis 	 'Leinriti (bate) ntasing' 
18. Adik makan 	 'Waing - ntame' 
19. Anjing kami mati 	 'Kamamy asu IUllaf 
20. Kayu ditebang Bapak 	 'Amane nkitan katutun' 
21. Burungditangkap kakak 	 'waiung nomat manik' 
22. Anak itu ke kali 	 'Kerak ine nti kali/hewal ' 
23. lbu memberi adik pisang 	 'Emang nal fundri berwaing' 
24. Nasi ditanak. Ibu 	 'Enang nd ake fase' 
25. Sampan didayung nelayan itu 	 'Mansinaul nbese sori (tene)' 
26 . Nenek sudah tua 	 'Einpung bate/ Akes namtu 10' 
27. Laki-Iaki ilu gagah perkasa 	 'Merwanrese ' 
28. Pohon kelapa itu linggi 	 'Nure ne medase' 

29. Air yang tenang itu d alam 	 'Wemaline ne meloke' 
30. Rusa ilu keeil 	 'Rusa ne marumal' 

31 . Desa itu jauh 	 'Pnue ne dodo (silai)' 
32. Anak itu malas 	 'Kanak ine nisisiar' 
33. Sungai itu lebar 	 'Kewas ne malabar' 
34. Gunung itu tinggi 	 'Bubuas nc madase' 
35 . Bambu itu lima batang 	 'Kopuani ne tenerlim' 

36. Durian ilu tinggal berapa 	 'Durian ne bail (ra) fir ' 
37. Ikan tiga ekor 	 'Inar tel' 
38. Rusa sepasang 	 'Rusa - ' 
39. Pakaiannya linggal berapa buah 	 'Nimrabit sampuk bait (ra)' 
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40. 	 a) Ayah berkata "saya tak senang 

mclillat anak nakal" 


b) 	 Ayah mengat akan bahwa ia 
lak se nang melihat anak mkal 

41. 	Apakerjamu di sinn 
42. 	 SUllson pernanah lerbaik 
43. ntuk apa engkau daiang kemari? 
44. 	Siapa ya ng membunuh perempu<ln ilu? 
45. 	 Berapa buah durian ka u berikan 

unluk adik? 
46. 	Ke mana anak ilU pergi? 
47. 	Mengapa ayah tidak datang 
48. 	Bapak pulang 
49. 	Usirlah anjing itu 
50. 	Pergilah dari sini 
51. 	Tolong berikan uang ini kepada dia 

52 . 	Masuklah kalau tuan perlu 
53. 	Marilah kita pergi d ari sini 
54. 	 Baiklah engkau mengikuti dia 

ke sana 
55. 	Jangan berbicara di sini 
56 . 	Aku menangkap ayam 
57. 	Adik men aIlalTI jagung 
58 . Bapak memilih kepala 
59. 	 Jb u menumbuk padi 
60. 	Ina membujuk adik 
61. 	Ayam kutangkap!saya tangkap 
62. 	 Aya m kau tangkap/engkau tangk ap 
63 . 	Ayam itu ditangkap fna/dia tangkap 
64. 	 fa bukan petani 
6 . 	Bukan dia yang mengambil 
66. 	Bukan di darat tapi di laut 
67 . 	Itu bukan salahku 
68 . 	la lidak membawa pisang itu 
69. 	Tak Jari gunung dikejar 
70. 	Andi anak Simon 
71. 	 Ayah petani cengkil1 

.Al1lang nfalak feti i toi 11 enang 
nsaJan kanak·kanak naklar 


'Amang nfalak feti i loi nsenang 

nsal all kanak-Kanak nakla r. 

'M kw arnya safe naye·r 


-Simson mfanak mangafcl resin 

'Komuama m se safc') ' 

'Iseman nfen ba te ne? ' 

'Durianar fir mam31 ben "" aing 

fall1udi0 • 


'Kanaine nti-mpe '?' 

'FaJi safe ma emang to Ilil1a?' 


'Bapang nma nbali 

'Mulai asu ne ' 

'Nbwiye mafye 

'M untuane muflialair datiyar 


.	(d oh) ber i' 

'MuddaIam kala mperlu' 

'Maam tb iye tofye' 

'Nganga fe le komlu arat i' 


'Ketemu tanuk na ye' 

'Jakw kom al sife ' 

'Waing famuui ntanam sliyaru' 

'Amang nfily nu rar (nure)' 

'Emang nloli fase ' 

'Ina nasweJe waing/uran famudi' 

'sife kama !' 

'Sife komomaly' 

'Sire ina nona ly ' 

'J to naosbo ' 

'{ to nal' 

'To na da nimpa na dol' 

'Ine to sale yakw ' 

'I to nondri fundri nc ' 

'Bubuar to nafla berkil' 

'Andi Simon naky' 
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72 . Air sagu 
73. Ini Christina 
74 . Pcrlumbaan perahu 
75. Penjual sagu Ambon 
76. Pembuat porna sagu 

77. Bambu serumpun 
78 . Adik menangis 
79. Nenek menumbuk pinang 

80. Pam an rnenebar j al a 
81. Sagu itu d itebang ayah 
82 . Ikan tongkol ditangkap nelayan 

' lye Christina' 

'Soyar sufu r rsi lelengan' 

'Mang fendri ked Yampun ' 

'Npok kede' 


'Timpe umpu!' 


'Waing famudi ntasing' 

'Akes nloli ndrekar' 

'Memi nafual ' 

'Amang nko tan omlpuwye' 

'Mangsianu ne (tumar) ral ian ' 




LAMPIRAN 3 


DAFTAR NAMA INFORMAN 


Bap k Leo 1alira fi n 

2. Bapak Primus Andasa 

3. Bapak John Lol lua n 

4 . Bapak Me cky Watumlawar 

5. Bapak Jolm Lodarmase 

6. Bapak D.M. Malololim 

Guru SMA Kartika Ahmad Yun i 
Ambon, bcrumu r 3 tahun. 

Pegawai kantor Departemen Pen­
didikan d n K budayaan Kecamata n 
T nlmbar Selatan J i Saum laki, ber­
umur S3 tahun. 

Penilik Olah Raga dan Pemuda ada 
Kantor Departemen Pendidikan dan 
Ke buday n Kecamat· n Tanimbar 
Selatan di Saumlaki , berumur 48 ta­
hun. I 

Penilik TK/SO pada Kan tor Oepar­
t emen Pendid ikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Tanimbar SeJatan di 
Saumlaki , be rumur 44 tahun . 

Penilik Kebud ayaan pada Kantor 
Oepartemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan Kecamatan Tanimbar Selatan 
di Saumlaki, berumur 48 tahun . 

Kepala Urusan Tata Usaha pada 
Kantor Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan Tanimbar 
Selatan dl Saumlaki, berumur 48 ta­
hun. 
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7. 	 Bapak Primus J I11p n11<Jse Penilik TK/ SD pada Kamor Depar­
temcIl Pend idikall dan Kebu daya an 
Kecamalan tanimbar SelataIl , ber­
llmu r 48 lahull. 






